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Abstrak

Latar Belakang : Infeksi kulit akibat bakteri Staphylococcus aureus masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Infeksi ini dapat menyebar dengan cepat dan menyebabkan gangguan
seperti pioderma, terutama pada anak-anak. Upaya pencegahan melalui penggunaan produk topikal antibakteri berbahan
alami menjadi alternatif yang aman dan efektif. Salah satu bahan alami yang berpotensi adalah kulit kayu Taya (Nauclea
orientalis) dan biji kopi Robusta (Coffea canephora) yang diketahui memiliki aktivitas antibakteri. Tujuan: Penelitian ini
bertujuan untuk membuat dan mengevaluasi sabun cair alami (natural liquid soap) dengan kombinasi ekstrak kulit kayu Taya
dan Robusta Coffee sebagai antibakteri. Metode: Metode yang digunakan adalah Quasy eksperimental dengan desain post test
only control design, dengan tiga formulasi, yaitu F1 (2 g), F2 (4 g), dan F3 (6 g) ekstrak kulit kayu Taya, yang masing-masing
dikombinasikan dengan 2,5 g ekstrak Robusta Coffee. Ekstrak diperoleh melalui metode refluks (kulit kayu Taya) dan maserasi
(Robusta Coffee). Evaluasi dilakukan terhadap karakteristik fisikokimia sabun cair serta uji antibakteri terhadap
Staphylococcus aureus menggunakan metode difusi cakram. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa seluruh formulasi memenuhi
standar mutu fisikokimia menurut SNI. Formula F3 menunjukkan zona hambat terbesar terhadap pertumbuhan Staphylococcus
aureus, yang mengindikasikan efektivitas antibakteri tertinggi di antara formulasi lainnya. Simpulan: kombinasi ekstrak kulit
kayu Taya dan Robusta Coffee dalam sediaan sabun cair alami memiliki potensi sebagai agen antibakteri topikal yang aman,
efektif, dan layak untuk dikembangkan sebagai produk perawatan kulit berbasis herbal.

Kata kunci: Sabun Cair Alami, Nauclea orientalis, Robusta Coffee, Antibakteri, Staphylococcus aureus.
1. Latar Belakang

Kulit merupakan anotomi tubuh bagian luar yang berfungsi sebagai pelindung organ di dalam tubuh oleh karena
itulah kulit menjadi rentan dan sering terinfeksi bakteri sehingga dapat menyebabkan penyakit kulit seperti gatal,
ruam, jamur, jerawat. Adapun penyakit kulit yang sering di derita di masyarakat ialah pioderma. Infeksi kulit
pioderma primer ini paling banyak ditemukan di negara berkembang contohnya Indonesia, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh (Dwi Latifah et al., 2023) total keseluruhan kasus penyakit pioderma di Banjarmasin adalah
72 kasus dengan kasus terbanyak ada di tahun 2019 (68%) dan kelompok usia terbanyak 0-5 tahun. Pioderma
merupakan infeksi kulit oleh bakteri gram-positif yang bernama Staphylococcus aureus (Dwi Latifah et al., 2023).

Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang sering menginfeksi kulit bakteri ini berbentuk bulat,
serta berkoloni membentuk anggur dan beruntai seperti rantai. (Lestari et al, 2020) Bakteri Staphylococcus aureus
sangat mudah menular, penularannya dapat terjadi melalui luka dan kontak langsung dari kulit ke kulit ataupun
tidak langsung, misalnya pakaian, handuk yang dipakai bersamaan, atau peralatan olahraga yang diapakai bersama
maka oleh itulah dibutuhkan antibakteri (Rianti et al., 2022).

Antibakteri ialah zat yang dapat mengganggu pertumbuhan atau bahkan mematikan bakteri dengan cara
mengganggu metabolisme mikroba yang merugikan. Mekanisme kerja dari senyawa antibakteri diantaranya
yaitu menghambat sintesis dinding sel, menghambat keutuhan permeabilitas dinding sel bakteri, menghambat
kerja enzim dan menghambat sintesis asam nukleat dan protein ada banyak jenis tanaman yang mengandung zat
antibakteri zat ini tedapat dalam Tanaman kayu Taya (Nauclea orientalis) dan Robusta coffe (Korompis et al.,
2020).
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Tanaman kayu Taya (Nauclea orientalis) merupakan salah satu tanaman obat yang banyak dijumpai di pulau
Kalimantan, masyarakat di kalimantan menggunakan kulit kayu taya sebagai masker/pupur basah, yang dibuat
dengan cara mengeringkan kulit kayu taya jika sudah kering ditumbuk sampai menjadi serbuk lalu dicampurkan
ke beras yang sudah dihaluskan beri air sedikit, dan jadilah pupur basah yang di percaya mampu menghilangkan
jerawat, mencerahkan kulit, menghilangkan gatal-gatal. Di setiap daerahnya tanaman ini memiliki beraneka ragam
nama seperti kayu Bangkal, kayu Gempol, kayu Taya, kayu Marsegu dan lain lain. Kandungan senyawa dalam
kayu Taya (Nauclea orientalis) meliputi squalene, geraniol, stigmasta, hexadecenoic dan senyawa yang memiliki
aktivitas antibakteri ialah senyawa terpenoid, alkaloid, minyak atsiri, asam fenolat, tannin, dan flavonoid, Senyawa
senyawa ini merupakan senyawa yang memiliki kandungan antibakteri dan antioksidan (Wali et al., 2018).
menurut penelitian yang dilakukan oleh (Atmiyanti et al., 2022) ekstrak batang kayu gempol (Nauclea orientalis)
mampu menghambat kuat bakteri Staphylococcus aureus daya hambat tertinggi dihasilkan dari ekstrak n- heksan
pada konsentrasi 100% dengan diameter penghambat bakteri Staphylococcus aureus dan E. coli masing masing
15,27 mm dan 16,89 mm dan dalam ekstrak etanol pada konsentrasi 20% menghambat 8,5 mm , 40% menghambat
9,5 mm dan 60% menghambat 10,2 mm. Selain itu kopi robusta juga memiliki antibakteri penelitian yang
dilakukan oleh (Husnul Khatimah, 2021) menunjukan bahwa kopi robusta mengandung CGA, alkaloid, asam
caffeic, flavonoid dan senyawa lainnya yang berperan sebagai antioksidan, antibakteri. menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Rubinadzari et al., 2022) menunjukan bahwa ekstrak etanol biji hijau dan sangrai kopi Robusta
(Coffea canephora.) memiliki aktivitas hambat dengan diameter sebesar 15,12 mm dengan kelompok kombinasi
ekstrak etanol biji hijau 50% yang memiliki efek antibakteri sebanding dengan clindamycin dalam menghambat
bakteri Staphylococcus aureus serta pada konsentrasi 10% menghambat 9,8 mm, 20% menghambat 13,3 mm dan
50% menghambat 15,3 mm (Rara Stephani Datu, 2018). untuk mempermudah pengaplikasian tanaman herbal,
dapat dibuat dalam bentuk sediaan farmasi terkhususnya dalam bentuk sabun.

Sediaan farmasi yang sangat cocok dalam membersihkan kulit dan menyegarkan badan ialah sabun, sedian sabun
digunakan untuk membersihkan dan menjaga Kesehatan kulit dari luar. Sabun dibagi menjadi dua jenis yaitu sabun
padat dan sabun cair, perbedaan kedua jenis ini sangat signifikan sabun padat menggunakan basa alkali NaOH
karena akan menghasilkan sabun yang keras sedangkan pada sabun cair basa alkalinya menggunakan KOH
(Agustin & Hendrawati, 2023) selain itu sabun cair memiliki bentuk yang sangat menarik dan lebih praktis
dibandingkan sabun dalam bentuk padatan, maka oleh itu sabun cair saat ini banyak diproduksi karena
penggunaannya yang lebih praktis dan bentuk menarik dibandingkan bentuk sabun lain. Sabun disintetis dari reaksi
saponifikasi antara basa alkali dan asam lemak yang menghasilkan gliserol dan garam asam lemak (Nadiyah napa
lingga, 2020).

Salah satu lemak atau minyak alami yang dapat kita temui di kehidupan sehari hari ialah minyak kelapa murni
atau VCO (Virgin coconut oil), menurut penelitian yang dilakukan oleh (Zahro et al., 2023). VCO merupakan
asam laurat, asam laurat sangat dibutuhkan dalam pembuatan sabun karena memberikan efek pembusaan yang
baik dan lembut untuk sabun, serta tidak mengiritasi kulit karena terbuat dari bahan alami.

cocamide DEA yang merupakan surfaktan nonionik, penggunaan surfaktan nonionik diharapkan dapat
mengurangi iritasi yang ditimbulkan oleh surfaktan anionik selain itu cocamide DEA dapat meningkatkan kualitas
busa (Raden Alyaa Eryaputri et al., 2023).

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin meakukan pengembangan formulasi natural liquid soap yang optimal
menggunakan bahan aktif ekstrak kulit kayu Taya (Nauclea orientalis) dengan kombinasi robusta coffe diharapkan
mampu mengurangi iritasi kulit dengan berdasarkan hasil evaluasi, yaitu uji organoleptik, uji homogenitas, uji
viskositas, uji pH, uji tinggi busa, uji bobot jenis, uji bebas etanol , uji antibakteri.

2. Metode Penelitian

Penelitian formulasi dan evaluasi sabun cair alami ini dilaksanakan secara menyeluruh di Laboratorium Teknologi
Farmasi, Mikrobiologi Farmasi, Biologi Farmasi, dan Kimia Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia
Banjarmasin, yang terletak di Jalan Pramuka No. 2, Banjarmasin. Kegiatan penelitian berlangsung selama
sembilan bulan, mulai dari November 2024 hingga Juli 2025, dengan fokus pada pengembangan sediaan sabun
cair yang menggabungkan ekstrak Kulit Kayu Taya (Nauclea orientalis) dan Robusta Coffee sebagai agen
antibakteri (Saputri & Hakim, 2021). Bahan baku utama, yaitu kulit kayu Taya, diperoleh dari Palangka Raya,
Kalimantan Tengah, sementara biji kopi Robusta bersumber dari Kabupaten Mamuju, Sulawesi Barat, untuk
memastikan keaslian dan kualitas bahan.
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Penelitian ini dirancang dengan mengadopsi desain eksperimental true menggunakan post-test only control design.
Rancangan ini dipilih karena memungkinkan perbandingan yang jelas antara kelompok perlakuan tanpa
melakukan pengukuran awal (pre-test), di mana fokus utamanya adalah mengamati pengaruh akhir dari variasi
konsentrasi ekstrak terhadap kualitas sediaan (Saputri & Hakim, 2021). Tiga formulasi sabun cair (F1, F2, F3)
dikembangkan dengan variasi konsentrasi ekstrak kulit kayu Taya, yaitu 2 gram, 4 gram, dan 6 gram. Sementara
itu, konsentrasi ekstrak Robusta Coffee dibuat konstan sebesar 2,5 gram untuk setiap formula. Bahan pendukung
lainnya, yang merujuk pada penelitian terdahulu, meliputi Cocamide DEA sebagai pengemulsi, Cocamidopropyl
Betaine sebagai surfaktan amfoterik, Virgin Coconut Oil (VCO) sebagai emolien, Guar Hydroxypropyltrimonium
Chloride sebagai pengental, Sodium Benzoate sebagai pengawet, serta aquades sebagai pelarut hingga volume 100
ml (Lestari et al., 2020; Sari indah putri, 2023; Zavira herda Khofifah, 2023).

Proses pembuatan dimulai dengan pengolahan simplisia. Kulit kayu Taya dikupas manual, dicuci, dirajang tipis,
dan diangin-anginkan selama dua minggu hingga kering, kemudian diblender menjadi serbuk. Proses serupa
dilakukan untuk biji kopi Robusta. Ekstraksi kedua bahan menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode yang
berbeda; ekstrak kulit kayu Taya yang bertekstur keras diekstraksi dengan metode refluks selama 2 jam untuk
memaksimalkan perolehan senyawa aktif, sementara ekstrak kopi Robusta menggunakan metode maserasi selama
3 hari dengan pengadukan berkala (Nirwana, 2019). Sebelum digunakan, kedua ekstrak divalidasi bebas etanol
melalui penambahan asam sulfat pekat dan kalium dikromat, di mana warna jingga mengindikasikan bahwa
ekstrak aman dan bebas dari sisa pelarut (Maria et al., 2024).

Pembuatan sabun cair dilakukan dengan memanaskan fase minyak (VCO, Cocamide DEA, GHPC) di atas air bath,
kemudian mencampurnya dengan fase lainnya secara bertahap. Ekstrak aktif ditambahkan perlahan sambil diaduk
hingga homogen, diikuti dengan penambahan aquades hingga volume tercapai. Sediaan yang dihasilkan kemudian
dievaluasi secara komprehensif melalui serangkaian uji fisikokimia. Uji organoleptik dan homogenitas dilakukan
secara visual untuk menilai warna, bau, dan keuniforman sediaan (Putri, 2023). Uji kuantitatif meliputi pengukuran
pH dengan pH meter (SNI: 6-7), viskositas dengan viskometer (SNI: 400-4000 cPs), tinggi busa (SNI: 1-22 cm),
bobot jenis dengan piknometer (SNI: 1,01-1,10 g/ml), serta kadar asam lemak bebas melalui titrasi (SNI: <0,14%)
(Putri, 2023). Tipe emulsi (M/A atau A/M) juga ditentukan untuk memahami sifat fisik sediaan (Pratasik et al.,
2019).

Aspek krusial dari penelitian ini adalah uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus menggunakan
metode difusi cakram. Klindamisin digunakan sebagai kontrol positif, sementara setiap formulasi sabun berfungsi
sebagai kelompok perlakuan. Diameter zona hambat diukur dengan jangka sorong setelah inkubasi 24 jam dan
interpretasinya mengacu pada kriteria David dan Stout (1971) untuk mengkategorikan kekuatan hambatan
(Handayani & Hilda Putri, 2023). Data yang dikumpulkan, baik kualitatif maupun kuantitatif, dianalisis secara
statistik. Uji normalitas dan homogenitas dilakukan terlebih dahulu, diikuti dengan analisis ANOVA satu arah
untuk membandingkan signifikansi perbedaan antar formulasi, atau uji Kruskal-Wallis jika data tidak berdistribusi
normal (Saputri & Hakim, 2021). Seluruh prosedur penelitian telah memperoleh persetujuan etika, izin lokasi, dan
dilakukan dengan menjaga kerahasiaan serta keadilan ilmiah untuk memastikan validitas dan reliabilitas hasil.

3. Hasil dan Diskusi

Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Teknologi Farmasi, Mikrobiologi farmasi, Biologi farmasi, dan Kimia
Fakultas Kesehatan Universitas Sari Mulia Banjarmasin di lantai 1 gedung yang beralamat di JL. Pramuka No 2,
Pemurus Luar, Kec. Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan 702338

Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian ekstraksi kulit kayu taya (Nauclea orientalis) dan biji kopi robusta (Coffea canephora)

diperoleh ekstrak seberat 130 gr dan 124 gr dengan hasil rendemen yang didapatkan adalah 13 % untuk ektrak
kulit kayu taya (nauclea orientalis dan 12,4 % untuk kopi robusta.
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Tabel 1. Presentasi rendemen Ekstrak Kulit Kayu Taya dan Coffe Robusta

Sampel Bobot Bobot % Rendemen Gambar
awal akhir
Ekstrak 1.000 gr 130 gr 13%
Kulit Kayu
Taya
Ekstrak 1.000 gr 124 gr 124 %
Kopi
Robusta

1) Uji Bebas Etanol Ekstrak Kulit Kayu Taya (Nauclea Orientalis) dan Robusta Coffe

Ekstrak kulit kayu taya (nauclea orientalis) dan robusta coffe dilakukan pengujian bebas etanol untuk mengetahui
apakah ekstrak yang didapatkan tidak terkandung etanol hasil pengujian etanol bebas dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Bebas Etanol

Sampel Reagen Hasil Keterangan Gambar

ekstrak
dinyatakan
bebas etanol
apabila
terbentuk
warna
jingga(Maria
et al., 2024).

Ekstrak asam sulfat Jingga
Kulit Kayu (H.SO4) pekat
Taya

ekstrak
dinyatakan
bebas etanol
apabila
terbentuk
warna
jingga(Maria
et al., 2024).

Ekstrak asam sulfat  Jingga
Kopi (H2S0.) pekat
Robusta
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ekstrak
dinyatakan
bebas etanol
apabila
terbentuk
warna
jingga(Maria
et al., 2024).

Pembanding asam sulfat Biru
(H2S04) pekat

Gambuar 1. ' Gambar 2

Dapat dilihat pada Gambar 1. didapatkan bahwa ekstrak tidak memiliki kandungan etanol, reaksi yang ditimbulkan
pembanding adalah reaksi dari 2 tetes asam sulfat (H2SO4) pekat dan 1 ml kalium dikromat yang menghasilkan
warna biru, adapun ekstrak dinyatakan bebas etanol apabila terbentuk warna jingga (Maria et al., 2024). Dari hasil
penelitian yang telah dilakukan, didapatkan sediaan sabun cair ekstrak kulit Kayu Taya (Nauclea Orientalis)
dengan kombinasi Robusta Coffe.

Gambar 2 Hasil sediaan Natural Liquid Soap ekstrak kulit kayu taya dengan kombinasi robusta coffe sebanyak
100 ml untuk semua formulasi yaitu Formulasi 1 (ekstrak Kulit Kayu Taya 2 gr dan Robusta Coffe 2,5 gr),
Formulasi 2 (ekstrak Kulit Kayu Taya 4 gr dan Robusta Coffe 2,5 gr), formulasi 3 (ekstrak Kulit Kayu Taya gr
dan Robusta Coffe 2,5 gr). Setelah sabun cair selesai maka tahap selanjutnya dilakukan pengujian evaluasi sediaan
sabun cair yang meliputi uji organoleptik, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji tinggi busa, uji bobot jenis,
uji asam lemak bebas, uji tipe emulsi, uji antibakteri.

2) Hasil Uji Organoleptik

Tabel 3. Hasil uji organoleptik sediaan Natural Liquid Soap

Pengamatan Formulasi Hasil Spesifikasi
I Hijau Muda Memiliki Warna
Wwarna 1 Coklat Muda Yang Sesuai Dengan
11l Coklat Tua Ekstrak
I Kopi

Memiliki Aroma

Kopi Bercampur Bau -
Bau . Khas Kayu Taya Yang -I.I_.'edr?ljf erbau
11l Bau Khas Kayu Taya g
I Cair
] Agak Cai .
Tekstur gak Cair Cair

1 Sedikit Kental

(Sumber : Data pribadi, 2025).

Tabel 2. merupakan hasil dari pengujian organoleptik sediaan Natural Liquid Soap, pengujian dilakukan secara
langsung dengan pengamatan visual, pengamatan ini dilakukan dari segi warna, bau dan tekstur, hasilnya
ditemukan perbedaan dari formulasi 1, formulasi 2 dan formulasi 3 dimana semakin tinggi ekstrak kulit kayu taya

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i4.5651
Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

12898




Mela Julia Putri, Setia Budi, Rohama, Noval
Jurnal Kecerdasan Buatan dan Bisnis Digital (RIGGS) Volume 4 Nomor 4, 2026

yang digunakan maka warna sediaan semakin pekat dan bau dari kopi agak sedikit berkurang serta tekstur cairan
sedikit kental.

3) Hasil Uji Homogenitas
Sediaan sabun cair ekstrak kulit kayu taya dengan kombinasi robusta coffe yang telah diuji selanjutnya diuji
homogenitasnya untuk mengetahui apakah campuran komponen bahan formulasi tercampur merata, hasil uji

homogenitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4. Hasil uji homogenitas sediaan Natural Liquid Soap

Formulasi Hasil Syarat

| Homogen

T Homogen Tidak Terdapat Pertikel Kasar
(Sni, 2017)

1 Homogen

(Sumber : Data pribadi, 2025).

Tabel 4. merupakan hasil dari pengujian homogenitas sediaan Natural Liquid Soap ekstrak kulit kayu taya (nauclea
orientalis) dengan kombinasi robusta coffe, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa formulasi I, formulasi 11,
formulasi 111 dinyatakan homogen.

4) Hasil Uji pH

Pengujian berikutnya ialah uji pH, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui nilai pH sediaan Natural Liquid Soap
ekstrak kulit kayu taya (nauclea orientalis) dengan kombinasi robusta coffe yang baik dan aman digunakan untuk
kulit, uji pH menggunakan alat yang bernama pH meter. Hasil pengujian pH sediaan natural liquid soap dapat
dilihat pada tabel 4.2.4

Tabel 5. Hasil uji pH sediaan natural liquid soap

Hasil Rata-Rata + SD Syarat p-value
Formulasi R1 R2 R3
[ 6,60 6,73 6,63 =6,65 0,055578 6-7
I 6,68 6,67 6,69 =6,68 0,008165 (SNI, 2017) 0,061
i 6,24 6,26 622 =624 0,01633

(Sumber: Data pribadi,2025)

pH
6,8
6,6 —_— —
6,4 — ]
6,2 —F2
6 F3
5,8
1 2 3
Grafik 3. Hasil uji pH
Keterangan :
Fl : Konsentrasi ekstrak kulit kayu taya 2 gr dan robusta coffe 2,5 gr
Fll : Konsentrasi ekstrak kulit kayu taya 4 gr dan robusta coffe 2,5 gr
Fll : Konsentrasi ekstrak kulit kayu taya 6 gr dan robusta coffe 2,5 gr
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Tabel 5. merupakan hasil dari pengujian pH pada sediaan natural liquid soap. Hasil yang didapatkan pada formulasi
1 adalah 6,65, pada formulasi 2 adalah 6,68 dan pada formulasi 3 adalah 6,24.Hasil menunjukkan bahwa seluruh
formulasi I, formulasi 11 serta formulasi |11 telah sesuai dengan pH sabun cair dalam rentang 6-7.

5) Hasil Uji Viskositas
Pengujian viskositas dilakukan untuk mengetahui formula berapa yang memenuhi kriteria parameter uji viskositas.
Uji viskositas menggunakan alat yang bernama viscometer dengan kecepatan 30 rpm di setiap sediaan formulas.

Hasil dari uji viskositas dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6. Hasil uji viskositas

Hasil (cPs) Rata-Rata +
Formulasi SD Syarat p-value
R1 R2 R3
[ 1.250 1.453 1.632 =1445  156,0534 400-4000
T 2150 2210 2550  =2,303 176,313 ?;i“ 0,809
I 2.470 2.730 2.690 =2630  114,3095 2017)
(Sumber: Data pribadi,2025)
Viskositas
3.000
2.500 —
2.000 —_—F1
1.500
— 2
1.000
500 F3
0
1 2 3

Grafik 4. Hasil uji viskositas

Tabel 6. merupakan hasil dari pengujian viskositas pada sediaan natural liquid soap ekstrak kulit kayu taya
(nauclea orientalis) dengan kombinasi robusta coffe. Hasil yang didapatkan pada formulasi 1 adalah 1,445, pada
formulasi 2 adalah 2,303 dan pada formulasi 3 adalah 2,630. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh formulasi
yaitu formulasi I, formulasi Il dan formulasi 11l telah memenuhi syarat viskositas sabun cair yaitu 400-4.000 cps.

6) Hasil Uji Tinggi Busa

Hasil uji tinggi busa menunjukkan bahwa ketiga formulasi sabun cair ekstrak kulit kayu Taya dengan kombinasi
robusta coffee memenuhi syarat SNI 2017 dengan rentang 1-22 cm. Formulasi | menghasilkan rata-rata tinggi busa
sebesar 2,46 cm, Formulasi Il sebesar 3,3 cm, dan Formulasi 111 sebesar 3,2 cm. Analisis statistik menunjukkan
tidak ada perbedaan signifikan antar formulasi dengan nilai p-value 0,905, yang mengindikasikan bahwa variasi
konsentrasi ekstrak tidak mempengaruhi secara signifikan kemampuan pembentukan busa dari sediaan sabun cair.

7) Hasil Uji Bobot Jenis

Pengujian bobot jenis menggunakan piknometer menunjukkan bahwa semua formulasi memenuhi standar SNI
2017 dengan rentang 1,01-1,10 g/ml. Formulasi I memiliki bobot jenis rata-rata 1,0 g/ml, Formulasi Il sebesar
1,01 g/ml, dan Formulasi Il sebesar 1,04 g/ml. Meskipun terdapat sedikit variasi antar formulasi, uji statistik
dengan metode Kruskal-Wallis menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan dengan nilai p-value 0,965, yang
mengindikasikan bahwa komposisi bahan dalam setiap formulasi menghasilkan bobot jenis yang konsisten dan
memenuhi standar mutu yang ditetapkan.
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8) Hasil Uji Asam Lemak Bebas

Hasil uji asam lemak bebas menunjukkan bahwa ketiga formulasi memenuhi syarat SNI 2017 dengan kadar
maksimal 0,14%. Formulasi | dan Il memiliki kadar asam lemak bebas rata-rata 0,024%, sedangkan Formulasi Il
sedikit lebih tinggi dengan 0,026%. Analisis statistik dengan metode Kruskal-Wallis menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan antar formulasi (p-value 0,270), yang mengindikasikan bahwa proses saponifikasi telah
berjalan dengan baik dan menghasilkan sabun dengan kualitas yang memenuhi standar industri.

9) Hasil Uji Tipe Emulsi

Pengujian tipe emulsi dilakukan dengan dua metode, yaitu metode pengenceran dan metode dispersi warna. Hasil
menunjukkan bahwa sediaan sabun cair ekstrak kulit kayu Taya dengan kombinasi robusta coffee memiliki tipe
emulsi minyak dalam air (M/A). Hal ini dikonfirmasi melalui kemampuan sediaan untuk larut dalam air dan
penyebaran warna biru metilen blue yang merata dan cepat. Tipe emulsi ini dianggap ideal untuk produk sabun
cair karena memberikan stabilitas yang baik dan sensasi yang nyaman saat digunakan.

10)Hasil Uji Antibakteri

Hasil uji antibakteri terhadap Staphylococcus aureus menunjukkan peningkatan zona hambat seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak. Formulasi I menghasilkan zona hambat rata-rata 19,72 mm (kategori kuat),
Formulasi Il sebesar 24,59 mm, dan Formulasi Il sebesar 27,96 mm (keduanya kategori sangat kuat). Kontrol
positif (clindamisin) menunjukkan zona hambat sebesar 27,36 mm. Meskipun terdapat tren peningkatan efektivitas
antibakteri, analisis statistik ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antar formulasi (p-value
0,609). Formulasi 111 menunjukkan potensi antibakteri tertinggi yang mendekati efektivitas kontrol positif.

11)Hasil Uji Normalitas, Homogenitas dan Statistik

Uji normalitas menunjukkan bahwa data pH, viskositas, tinggi busa, dan antibakteri terdistribusi normal,
sedangkan data bobot jenis dan asam lemak bebas tidak terdistribusi normal. Uji homogenitas mengkonfirmasi
bahwa data pH, viskositas, tinggi busa, dan antibakteri bersifat homogen. Berdasarkan hasil ini, digunakan uji
ANOVA untuk data normal dan homogen, serta uji Kruskal-Wallis untuk data tidak normal. Hasil uji statistik
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan pada semua parameter yang diuji antar ketiga formulasi, dengan nilai
p-value berkisar antara 0,270-0,970, yang mengindikasikan bahwa variasi konsentrasi ekstrak dalam rentang yang
diuji tidak memberikan dampak signifikan pada karakteristik fisikokimia dan aktivitas antibakteri sediaan sabun
cair.

Pembahasan

Ekstraksi merupakan proses pemisahan senyawa dari simplisia menggunakan pelarut yang sesuai untuk
memperoleh zat-zat bioaktif yang memiliki nilai guna dalam bidang farmasi, makanan, dan kosmetik (Stradivary
Maulida Firdaus, 2024). Metode ekstraksi dibedakan berdasarkan penggunaan pemanasan, yang secara signifikan
memengaruhi efisiensi proses tergantung pada senyawa target (Stradivary Maulida Firdaus, 2024). Pada penelitian
ini, dua metode digunakan: refluks (metode panas) untuk ekstrak kulit kayu Taya dan maserasi (metode dingin)
untuk ekstrak kopi Robusta. Maserasi dilakukan pada suhu ruang 20-30°C selama 3-5 hari dengan pengadukan
sesekali untuk memaksimalkan kontak antara pelarut dan bahan (Bitwell et al., 2023). Hasil rendemen
menunjukkan perbedaan signifikan, dengan ekstrak kulit kayu Taya menghasilkan 13% dan ekstrak kopi Robusta
12,4%. Perbedaan ini disebabkan oleh karakteristik bahan dan metode ekstraksi yang berbeda. Kulit kayu Taya
mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid dalam jumlah tinggi serta memiliki struktur
jaringan yang lebih longgar, sehingga mempermudah penetrasi pelarut. Metode refluks yang digunakan untuk kulit
kayu Taya juga memberikan kontribusi besar terhadap efisiensi ekstraksi karena melibatkan pemanasan pelarut
secara berkelanjutan dalam sistem tertutup, yang mempercepat difusi senyawa aktif ke dalam pelarut dan
meningkatkan efisiensi penarikan senyawa dalam waktu yang relatif singkat (Syamsul et al., 2020). Hasil
rendemen kedua ekstrak memenuhi syarat minimum yaitu tidak kurang dari 10% (Ditjen POM RI, 2017).
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a. Uji Bebas Etanol

Pengujian bebas etanol merupakan metode penting untuk memastikan bahwa sediaan tidak mengandung sisa
pelarut etanol yang dapat menyebabkan kontaminan atau iritasi pada kulit (Maria et al., 2024). Pengujian ini
menggunakan prinsip reaksi redoks dengan kalium dikromat (K2Cr207) dan asam sulfat (H2SO4), dimana ekstrak
dinyatakan bebas etanol jika terbentuk warna jingga, bukan biru (Oriana et al., 2022). Hasil uji menunjukkan
bahwa kedua ekstrak (kulit kayu Taya dan kopi Robusta) tidak mengandung etanol. Keberhasilan ini disebabkan
oleh penggunaan teknik penguapan menggunakan rotary evaporator yang bekerja di bawah tekanan rendah dan
suhu terkontrol, serta pengeringan vakum yang efektif menghilangkan kelembapan dan residu pelarut tersisa tanpa
merusak senyawa bioaktif (Oriana et al., 2022). Pengujian bebas etanol sangat penting untuk menjamin kehalalan
produk, menjaga keselamatan konsumen, mencegah risiko alergi, serta memenuhi regulasi nasional dan
internasional (Oriana et al., 2022).

b. Uji Organoleptik

Uji organoleptik merupakan evaluasi berdasarkan indra manusia terhadap parameter warna, aroma, dan tekstur
yang memberikan informasi awal tentang stabilitas fisik dan daya tarik visual produk. Hasil uji menunjukkan
perbedaan karakteristik yang signifikan antar ketiga formulasi. Formulasi 1 (2 gram ekstrak Taya) menunjukkan
warna hijau muda, aroma kopi yang kuat, dan tekstur cair. Formulasi 2 (4 gram ekstrak Taya) memiliki warna
coklat muda, aroma kulit kayu Taya yang lebih dominan, dan tekstur agak cair. Formulasi 3 (6 gram ekstrak Taya)
menunjukkan warna coklat tua, aroma kopi yang samar tertutup aroma kulit kayu Taya, dan tekstur yang lebih
kental (Yulia Rosdiana Dewi et al., 2023). Perbedaan ini disebabkan oleh peningkatan konsentrasi ekstrak kulit
kayu Taya yang memengaruhi pigmen, aroma, dan kekentalan sediaan. Berdasarkan evaluasi ketiga parameter,
Formulasi 2 dipilih sebagai yang paling ideal karena menunjukkan keseimbangan terbaik antara warna coklat muda
yang menarik secara visual, aroma kopi yang masih terdeteksi, dan tekstur yang sesuai untuk sediaan sabun cair.
Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak nabati
dapat memperbaiki viskositas dan aktivitas fungsional produk, namun berisiko menurunkan kualitas sensori jika
tidak dikombinasikan secara seimbang (Mbae et al., 2023).

c¢. Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai keseragaman sediaan dan memastikan tidak terjadi pemisahan fase atau
penggumpalan komponen. Berdasarkan hasil uji, ketiga formulasi sabun cair menunjukkan karakteristik fisik yang
homogen, ditandai dengan tidak adanya butiran kasar atau granul saat diamati pada kaca preparat (Noor Hikmah
et al., 2023). Keberhasilan homogenitas ini didukung oleh metode pembuatan yang menggunakan proses
pengadukan dengan magnetic stirrer pada kecepatan 200 rpm selama 15 menit, diikuti pengadukan manual untuk
memastikan tidak ada bagian surfaktan yang menggumpal. Teknik pencampuran ini berhasil mencapai sistem
dispersi yang stabil dan seragam, sehingga menghasilkan sabun cair dengan mutu fisik yang konsisten dan
memenuhi kriteria homogenitas yang baik sesuai pedoman evaluasi mutu kosmetik (Endrasti & Mardiyanti, 2024;
Ditjen POM RI, 2017).

d. Uji pH

Uji pH pada sediaan sabun cair bertujuan untuk mengetahui derajat keasaman yang berkorelasi dengan
kemampuan menyebabkan iritasi kulit. Berdasarkan Standar Nasional Indonesia (SNI), pH sabun mandi cair harus
berkisar antara 6-7 (Sutarna et al., 2021). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai pH ketiga formulasi berada
dalam rentang standar: Formulasi 1 (6,65), Formulasi 2 (6,68), dan Formulasi 3 (6,24). Perbedaan nilai pH
disebabkan oleh variasi konsentrasi ekstrak kulit kayu Taya, dimana semakin tinggi konsentrasi ekstrak, semakin
rendah pH yang dihasilkan karena senyawa flavonoid dan tanin dalam jumlah tinggi dapat bersifat asam lemah
(Alvarez-Diduk et al., 2022). Formulasi 2 dianggap optimal karena pH-nya mendekati pH 7 yang netral. Hasil uji
statistik menggunakan one way ANOVA menunjukkan data terdistribusi normal dengan nilai sig > 0,05 dan uji
homogenitas menunjukkan nilai sig 0,970 (= 0,05), yang mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan antar
ketiga formulasi.
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e. Uji Viskositas

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui tingkat kekentalan sediaan yang akan menunjukkan stabilitas fisik dan
kemudahan penggunaan. Berdasarkan SNI, viskositas sabun cair adalah 400-4.000 cps (Rosmainar, 2021). Hasil
uji menunjukkan peningkatan viskositas seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak: Formulasi 1 (1.445 cps),
Formulasi 2 (2.303 cps), dan Formulasi 3 (2.630 cps). Semua nilai berada dalam rentang standar SNI. Peningkatan
viskositas disebabkan oleh penambahan ekstrak kulit kayu Taya yang mengandung senyawa seperti flavonoid dan
tanin dengan gugus fenolik yang dapat berinteraksi dengan surfaktan dan air, membentuk struktur gel ringan yang
meningkatkan kekentalan (Yardani et al., 2023). Formulasi 3 dianggap paling ideal karena viskositasnya
menunjukkan kenyamanan optimal saat diaplikasikan dan stabil secara fisik (Romadhina et al., 2023). Hasil uji
statistik menunjukkan data terdistribusi normal dengan nilai sig > 0,05 dan uji homogenitas menunjukkan nilai sig
0,989 (> 0,05), yang mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan antar formulasi.

f. Uji Tinggi Busa

Tinggi busa merupakan parameter penting yang menunjukkan kemampuan produk menghasilkan busa dan sering
dikaitkan dengan persepsi kebersihan konsumen. Berdasarkan SNI, standar tinggi busa adalah 1,3-22 cm
(Rosmainar, 2021). Hasil uji menunjukkan bahwa semua formulasi memenuhi standar: Formulasi 1 (2,46 cm),
Formulasi 2 (3,3 cm), dan Formulasi 3 (3,2 cm). Peningkatan busa dari Formulasi 1 ke Formulasi 2 dapat dikaitkan
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak kulit kayu Taya yang berada dalam batas optimum. Namun pada
Formulasi 3, terjadi penurunan tinggi busa dibandingkan Formulasi 2, kemungkinan disebabkan oleh interaksi
senyawa metabolit sekunder seperti tanin yang dapat bersifat sebagai antifoaming (Ranasatri et al., 2021).
Formulasi 2 memiliki kemampuan pembentukan busa paling baik, yang memberikan persepsi kualitas dan
kenyamanan lebih tinggi saat digunakan (J. J. Kusuma et al., 2025). Hasil uji statistik menunjukkan data
terdistribusi normal dengan nilai sig > 0,05 dan uji homogenitas menunjukkan nilai sig 0,936 (> 0,05), yang
mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan antar formulasi.

g. Uji Bobot Jenis

Bobot jenis didefinisikan sebagai perbandingan antara massa suatu zat terhadap massa air suling dengan volume
yang sama pada suhu tertentu, yang bertujuan untuk mengetahui kepadatan relatif sediaan dan memastikan
konsistensi formulasi. Berdasarkan SNI, syarat bobot jenis sabun cair adalah 1,01-1,10 g/ml (Rosmainar, 2021).
Hasil uji menunjukkan Formulasi 1 (1,0 g/ml), Formulasi 2 (1,01 g/ml), dan Formulasi 3 (1,04 g/ml). Formulasi 1
memiliki nilai di bawah standar, yang mengindikasikan sediaan terlalu encer kemungkinan disebabkan oleh
kandungan air yang tinggi atau rendahnya konsentrasi bahan aktif. Formulasi 2 dan 3 memenuhi standar, dengan
peningkatan bobot jenis yang dapat dikaitkan dengan meningkatnya konsentrasi ekstrak kulit kayu Taya yang
menambah massa larutan (Panaungi & Hasma, 2022). Formulasi 3 dianggap paling ideal karena bobot jenisnya
tertinggi, yang berkorelasi positif dengan viskositasnya (Lasri Winarsih et al., 2021). Hasil uji normalitas
menunjukkan data tidak terdistribusi normal (sig < 0,05), sehingga dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis yang
menunjukkan nilai sig 0,985 (> 0,05), mengindikasikan tidak ada perbedaan signifikan antar formulasi.

h. Uji Asam Lemak Bebas

Asam lemak bebas adalah asam lemak yang tidak mengalami reaksi penyabunan dengan basa, yang dapat
menurunkan mutu produk dan menimbulkan bau tengik. Berdasarkan SNI, kadar asam lemak bebas maksimal
adalah 0,14% (Kurniawati, 2022). Hasil uji menunjukkan semua formulasi memenuhi standar: Formulasi 1
(0,024%), Formulasi 2 (0,024%), dan Formulasi 3 (0,026%). Nilai yang sangat rendah ini mengindikasikan proses
saponifikasi berjalan dengan baik dan tidak terdapat sisa minyak yang berlebih, sehingga kemungkinan terjadinya
degradasi minyak dan pembentukan bau tengik sangat kecil (Afrozi et al., 2021). Kenaikan kadar asam lemak
bebas pada Formulasi 3 disebabkan oleh meningkatnya konsentrasi ekstrak kulit kayu Taya yang mengandung
komponen organik aktif seperti tanin dan flavonoid yang berpotensi mengganggu efisiensi penyabunan (Panaungi
& Hasma, 2022). Hasil uji normalitas menunjukkan data tidak terdistribusi normal (sig < 0,05), sehingga
dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis yang menunjukkan nilai sig 0,270 (> 0,05), mengindikasikan tidak ada
perbedaan signifikan antar formulasi.
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i. Uji Tipe Emulsi

Emulsi adalah sistem dispersi dua cairan yang tidak saling larut, yang diklasifikasikan menjadi emulsi minyak
dalam air (M/A) atau air dalam minyak (A/M). Penentuan tipe emulsi penting karena akan menentukan sifat fisik,
stabilitas, dan kenyamanan sediaan saat diaplikasikan (Endrasti & Mardiyanti, 2024). Berdasarkan pengamatan
menggunakan metode pewarnaan, semua formulasi menunjukkan tipe emulsi yang sama yaitu minyak dalam air
(M/A), dimana minyak bertindak sebagai fase terdispersi dan air sebagai fase pendispersi. Tipe emulsi ini lebih
disukai untuk sabun cair karena mudah dibilas dengan air, memberikan sensasi tidak lengket, dan stabil terhadap
perubahan lingkungan. Pembentukan emulsi M/A didukung oleh kandungan air yang lebih dominan dalam
formulasi dan penggunaan surfaktan yang sesuai (Yulia Rosdiana Dewi et al., 2023).

j. Uji Antibakteri

Uji antibakteri bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan sediaan dalam menghambat pertumbuhan bakteri
patogen seperti Staphylococcus aureus. Pada penelitian ini digunakan metode difusi cakram, dimana zona hambat
dikategorikan menurut diameter yang terbentuk (Davis dan Stout, 1971). Hasil pengujian menunjukkan aktivitas
antibakteri yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak: Formulasi 1 (19,72 mm - kategori
kuat), Formulasi 2 (24,59 mm - kategori sangat kuat), dan Formulasi 3 (27,96 mm - kategori sangat kuat). Kontrol
positif (Dettol) menunjukkan zona hambat sebesar 27,36 mm (Noviyanto et al., 2020). Formulasi 3 menunjukkan
aktivitas antibakteri paling tinggi bahkan melebihi kontrol positif, yang disebabkan oleh kandungan zat aktif dari
ekstrak kulit kayu Taya seperti alkaloid, flavonoid, tannin, saponin dan fenol yang menghambat sintesis dinding
sel serta merusak membrane bakteri (Kristiningrum et al., 2022). Kombinasi dengan kopi Robusta juga
memberikan efek sinergis melalui kandungan kafein, asam klorogenat, phenol dan trigonelline yang memiliki
aktivitas antibakteri (Suryanti et al., 2023). Hasil uji statistik menunjukkan data terdistribusi normal dengan nilai
sig > 0,05 dan uji homogenitas menunjukkan nilai sig 0,425 (> 0,05), yang mengindikasikan tidak ada perbedaan
signifikan antar formulasi.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelititian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa formulasi sediaan natural liquid
soap dengan kombinasi robusta coffe menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri staphylococcus
aureus. Hal ini dapat dikaitkan dengan keberadaan metabolit sekunder dari tanaman seperti alkaloid, flavonoid,
tannin, saponin dan fenol yang terdapat pada kulit kayu taya serta senyawa seperti kafein, asam klogenat, fenol
dan trigonelin yang terdapat pada kopi robusta senyawa senyawa ini memberikan efek antibakteri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh formulasi sabun cair yang mengandung kombinasi ekstrak kulit kayu taya
(Nauclea orientalis) dan ekstrak biji kopi robusta (Coffea canephora) terhadap karakteristik fisikokimia dan
aktivitas antibakteri, serta untuk menentukan formulasi terbaik berdasarkan hasil evaluasi. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1.)
Pengaruh Formulasi Terhadap Karakteristik Fisikokimia Sabun Cair. Ketiga formulasi sabun cair yang
mengandung variasi konsentrasi ekstrak menunjukkan karakteristik fisikokimia yang memenuhi standar mutu
sediaan sabun cair. Evaluasi meliputi parameter organoleptik, homogenitas, pH, viskositas, tinggi busa, bobot
jenis, asam lemak bebas, tipe emulsi, serta hasil analisis statistik. Semua formulasi memiliki bentuk fisik homogen,
pH yang masih berada dalam kisaran aman untuk kulit (4,5-6,5), viskositas yang stabil, serta busa yang tinggi dan
stabil. Uji statistik menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada sebagian
besar parameter fisikokimia, meskipun secara deskriptif formulasi 3 cenderung menunjukkan performa terbaik.
2.) Pengaruh Formulasi Terhadap Aktivitas Antibakteri Sabun Cair. Hasil uji antibakteri terhadap Staphylococcus
aureus menggunakan metode difusi cakram menunjukkan bahwa seluruh formulasi memiliki aktivitas antibakteri,
dengan zona hambat yang masuk dalam kategori kuat hingga sangat kuat. Formulasi 3 memberikan rata-rata zona
hambat terbesar yaitu 27,96 mm, melebihi kontrol positif (sabun Dettol) sebesar 27,36 mm, yang menunjukkan
adanya efek sinergis dari kombinasi kedua ekstrak. Keberhasilan ini didukung oleh kandungan senyawa aktif
dalam kedua bahan alam, seperti flavonoid, alkaloid, tanin, dan asam klorogenat yang bekerja secara sinergis
dalam menghambat pertumbuhan bakteri. Formulasi terbaik berdasarkan hasil evaluasi sabun cair, berdasarkan
hasil evaluasi fisikokimia, aktivitas antibakteri, dan analisis statistik, maka formulasi terbaik dalam penelitian ini
adalah Formulasi 3, yaitu sediaan sabun cair dengan komposisi 6 gram ekstrak kulit kayu taya dan 2,5 gram ekstrak
kopi robusta. Formulasi ini memberikan hasil yang paling stabil, pH mendekati netral, viskositas yang baik, serta
aktivitas antibakteri paling tinggi dibandingkan formulasi lainnya.
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